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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menurunkan prevalensi stunting di Desa
Selulung, Kabupaten Bangli, Bali, melalui pemberdayaan keluarga dengan balita stunting dalam budidaya
ayam buras. Sebanyak 15 keluarga menerima pelatihan dan bantuan bibit ayam buras sebagai langkah awal
meningkatkan konsumsi protein hewani. Hasil dari proyek demplot sebelumnya menunjukkan bahwa
budidaya ayam buras dapat menghasilkan 20-30 butir telur per minggu, yang secara signifikan meningkatkan
status gizi balita. Meskipun hasil langsung dari program saat ini belum terlihat, peningkatan pengetahuan
masyarakat dan antusiasme peserta menunjukkan prospek keberlanjutan yang tinggi. Pendekatan berbasis
komunitas ini memiliki potensi besar untuk direplikasi di wilayah lain dengan adaptasi sesuai kebutuhan lokal.

Kata Kunci: Ayam Buras, Desa Selulung, Ketahanan Pangan, Pengabdian Masyarakat, Stunting

Abstract

This community service program aims to reduce the prevalence of stunting in Selulung Village, Bangli
Regency, Bali, by empowering families with stunted toddlers in native chicken farming. A total of 15 families
received training and assistance with native chicken seeds as an initial step to increase animal protein
consumption. The results of previous demonstration plot projects showed that native chicken farming can
produce 20-30 eggs per week, which significantly improves the nutritional status of toddlers. Although the
direct results of the current program have not been seen, the increase in community knowledge and participant
enthusiasm indicate high prospects for sustainability. This community-based approach has great potential to
be replicated in other areas with adaptations according to local needs.
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1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia, khususnya di Bali
(Ayuningtyas et al., 2022; Dwijayanti et al., 2024; Eryando et al., 2022). Berdasarkan Riskesdas
2023, prevalensi stunting di Indonesia mengalami penurunan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, namun tantangan masih tetap ada, terutama di daerah pedesaan seperti Desa
Selulung (Marfianti et al, 2017; Nursanyoto et al,, 2023). Stunting mencerminkan kegagalan
pertumbuhan dan perkembangan anak yang disebabkan oleh malnutrisi kronis dan infeksi
berulang dalam jangka panjang (Wijaya et al., 2023). Masalah ini tidak hanya berdampak pada
kesehatan fisik anak, tetapi juga menghambat perkembangan kognitif dan produktivitas mereka
di masa depan (Nirmalasari, 2020).

Di Desa Selulung, prevalensi stunting masih tinggi akibat keterbatasan akses terhadap
sumber protein hewani. Faktor-faktor penyebab lainnya meliputi tingkat pengetahuan gizi yang
rendah di kalangan ibu, pola asuh yang kurang optimal, serta keterbatasan ekonomi yang
menyebabkan keterbatasan dalam pemenuhan kebutuhan gizi keluarga. Data dari Pemerintah
Daerah Bali menunjukkan bahwa desa ini memiliki tingkat ketahanan pangan yang masih rendah
dibandingkan wilayah lainnya di Kabupaten Bangli (Anitya et al., 2023; Dewi & Widayati, 2022;
Marfianti et al.,, 2017; Nadiyah et al., 2014; Ramayani, 2022).

Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
ketahanan pangan dan status gizi keluarga dengan balita stunting melalui budidaya ayam buras.
Program ini mengedepankan pendekatan berbasis komunitas untuk memastikan keberlanjutan
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intervensi. Melalui penyediaan sumber protein hewani yang mudah dijangkau dan berkelanjutan,
diharapkan intervensi ini dapat secara signifikan menurunkan angka stunting di Desa Selulung.

Program pengabdian ini dilakukan oleh Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Warmadewa bekerja sama dengan Puskesmas Kintamani III. Pendekatan berbasis
komunitas yang diterapkan dalam program ini mencakup edukasi gizi kepada keluarga balita
stunting, pelatihan budidaya ayam buras, serta pendampingan intensif dalam penerapan praktik
ketahanan pangan keluarga. Dengan adanya intervensi ini, diharapkan masyarakat Desa Selulung
dapat secara mandiri meningkatkan asupan gizi keluarga dan menciptakan ketahanan pangan
yang berkelanjutan.

2. METODE

Program pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu :
a. Identifikasi Masalah Dan Pemilihan Peserta
o Survei awal dilakukan untuk mengidentifikasi keluarga dengan balita stunting.
o Analisis situasi mencakup pemetaan kondisi sosial-ekonomi, ketersediaan lahan, serta
sumber daya pendukung seperti akses air dan sanitasi.
o Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan untuk
memastikan keterlibatan keluarga yang paling membutuhkan intervensi.

T W & 3
Gambar 1. Identifikasi Masalah Dan Pemilihan Peserta Program Budidaya Ayam Buras

b. Pelaksanaan Pelatihan
o Sesi pelatihan mencakup aspek teknis pengelolaan ternak ayam buras dan edukasi gizi
untuk mencegah stunting.
o Pelatihan dilakukan oleh tim ahli yang terdiri dari pakar gizi dan peternakan dengan
metode partisipatif.

o Modul pelatihan disusun secara sistematis untuk memastikan pemahaman dan
keterampilan peserta.
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Gambar 2. Peléksénaan Pelatihan BudidaYa AYam Buras

C. Implementasi Program
o Setiap keluarga yang terpilih menerima bibit ayam buras, panduan teknis pemeliharaan,
pakan awal, dan fasilitas pendukung lainnya.
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o Penyerahan ayam buras dilakukan pada tanggal 17 Januari 2025 dengan pengawasan ketat
untuk memastikan kepatuhan terhadap prosedur pemeliharaan.

o Kegiatan ini melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan agar dapat
berkelanjutan.

Gambar 3. lplemnasi Prora udiaya yam Buras

d. Monitoring dan Evaluasi
o Evaluasi keberhasilan program dilakukan dengan metode yang lebih terstruktur,
termasuk:
* Pengukuran status gizi balita sebelum dan setelah program menggunakan indikator
berat badan dan tinggi badan.
= Pemantauan produksi telur ayam buras setiap bulan untuk menilai keberlanjutan
program.
o Data hasil produksi dan pendapatan tambahan yang diperoleh keluarga juga dianalisis
untuk mengukur dampak ekonomi program.
o Hasil monitoring digunakan untuk penyesuaian program secara periodik guna
meningkatkan efektivitasnya.
€. Penyusunan Laporan dan Tindak Lanjut
o Semua temuan dan hasil program terdokumentasi dalam laporan yang disampaikan
kepada pemangku kepentingan.
o Laporan inijuga berfungsi sebagai alat umpan balik untuk masyarakat guna meningkatkan
kapasitas mereka dalam pengelolaan sumber daya lokal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program ini melibatkan 15 keluarga dengan balita stunting di Desa Selulung, yang
menerima bibit ayam buras pada 17 Januari 2025. Karena ayam buras baru diserahterimakan,
mereka belum mulai bertelur. Namun, pengalaman dari proyek demplot sebelumnya yang
diinisiasi oleh tim PKM pada tahun 2023 menunjukkan hasil yang menjanjikan. Dalam proyek
tersebut, empat keluarga yang memiliki balita stunting berhasil memelihara ayam buras hingga
mulai menghasilkan 20-30 butir telur per minggu. Telur yang dihasilkan tidak hanya memenuhi
kebutuhan konsumsi protein keluarga tetapi juga memberikan dampak positif pada status gizi
balita.

Gambar 4. Penyerahan Paket Ayam Buras Kepada Keluarga Dengan Balita Stunting
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Hasil kuantitatif dari proyek demplot sebelumnya menunjukkan bahwa dari total 4 balita
yang ikut serta, semuanya mengalami peningkatan status gizi dari kategori stunting menjadi gizi
normal. Untuk program saat ini, data awal menunjukkan bahwa 15 balita yang menjadi peserta
memiliki status gizi sebagai berikut: tujuh balita dalam kategori stunting severely stunted (anak
balita yang memiliki nilai z-score kurang dari -3.00 Standar Deviasi) dan delapan balita dalam
kategori stunting stunted (anak balita yang memiliki nilai z-score kurang dari -2.00 Standar
Deviasi). Evaluasi periodik akan dilakukan untuk mengukur perubahan status gizi seiring dengan
ketersediaan telur sebagai sumber protein hewani.

Meskipun hasil produksi telur belum dapat diamati pada program saat ini, kegiatan
pelatihan dan edukasi telah meningkatkan pengetahuan peserta tentang pentingnya konsumsi
protein hewani. Sebanyak 93% peserta menyatakan memahami pentingnya protein hewani
dalam pola makan keluarga mereka. Selain itu, para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam merawat ayam buras mereka, dengan dukungan teknis yang diberikan oleh tim pengabdian
masyarakat.

Monitoring awal menunjukkan bahwa ayam buras yang diberikan berada dalam kondisi
baik dan memiliki peluang besar untuk berkembang biak dan mulai bertelur dalam beberapa
bulan ke depan. Tantangan yang diidentifikasi selama program adalah kebutuhan akan pakan
tambahan yang dapat diperoleh dari sumber lokal untuk mendukung keberlanjutan budidaya.
Rekomendasi yang diusulkan melibatkan penyediaan pakan berbasis bahan lokal seperti dedak
padi dan limbah pertanian untuk mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi pemeliharaan.

Perbandingan dengan studi lain yang membahas intervensi gizi berbasis budidaya ayam
buras menunjukkan hasil yang serupa. Studi di Desa Laimenta, Kecamatan Kambata Mapa
Mbuhang, Kabupaten Sumba Timur, pada tahun 2020 menemukan bahwa pemberian telur secara
rutin kepada balita stunting selama enam bulan mampu meningkatkan rerata berat badan sebesar
1,5 kg dan tinggi badan sebesar 3 cm (Osa & Temu, 2020). Temuan ini memperkuat keyakinan
bahwa program di Desa Selulung memiliki potensi keberhasilan yang tinggi jika dikelola dengan
baik.

Diskusi lebih mendalam menunjukkan bahwa tantangan utama dalam keberlanjutan
program adalah keterbatasan akses peserta terhadap pakan berkualitas tinggi dan kurangnya
pengetahuan mengenai teknik pemeliharaan yang optimal. Solusi yang dapat diterapkan
termasuk pelatihan tambahan tentang pembuatan pakan alternatif dan pendampingan lebih
intensif dalam aspek manajemen kesehatan ayam.

Keberhasilan proyek demplot sebelumnya memberikan pelajaran berharga untuk
implementasi program saat ini. Dengan monitoring yang konsisten dan penguatan kapasitas
masyarakat, program ini diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
penurunan prevalensi stunting di Desa Selulung. Program ini juga memiliki potensi untuk
direplikasi di wilayah lain dengan adaptasi sesuai kebutuhan lokal.

PKM PERCEPATAN
PENURUNAN STUNTING

DI DESA SELULUNG

4. KESIMPULAN

Program ini menunjukkan bahwa budidaya ayam buras berpotensi menjadi solusi
keberlanjutan dalam mengatasi stunting di Desa Selulung. Meskipun hasil produksi telur belum
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terlihat karena ayam buras baru diserahterimakan, antusiasme peserta dan peningkatan
kesadaran gizi memberikan dasar yang kuat untuk keberhasilan program. Tantangan utama yang
dihadapi adalah ketersediaan pakan lokal yang berkelanjutan, yang dapat diatasi dengan
pelatihan tambahan tentang pembuatan pakan alternatif. Program ini dapat direplikasi di wilayah
lain dengan adaptasi sesuai kebutuhan lokal.
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